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ABSTRAK 

 

Kejadian bencana gunung berapi merupakan salah satu bencana alam yang berdampak pada 

kerusakan fisik dan non fisik bencana ini dapat dikurangi salah satunya dengan kesiapsiagaan. 

Gunung berapi dapat berdampak pada kerusakan lingkungan dan juga berdampak pada 

psikologi salah satunya kecemasan. Factor penyebap timbulnya kecemasan bagi masyarakat 

khususnya yang pernah menjadi korban. Tujuan untuk mengetahui hubungan antara 

kesiapsiagaan dengan tingkat kecemasan bencana gunung Merapi di desa Surodadi Tarubatang 

Selo Boyolali. Metode penelitian kuantitatif dengan desain korelasi dengan rancangan cross 

sectional,sampel yang di ambil 67 responden dengan tehnik stratifiet random sampling. 

Instrument penelitian menggunakan kuisioner kesiapsiagaan dan kuisioner HARS ( Hamilton 

Anxiety Rating Scale). Analisa data menggunakan uji sperman rho. Hasil penelian uji statistic 

pada responden menunjukkan p value 0,001 (<0,05). Kesimpulan terdapat hubugan antara 

kesiapsiagaan dengan tingkat kecemasan bencana gunung Merapi di desa Surodadi Tarubatang 

Selo Boyolali.  

 

Kata Kunci : bencana, Merapi, Kesiapsiagaan, Kecemasan 

 

 

ABSTRACT 

 

Background: The occurrence of a volcanic disaster is one of the natural disasters that has an 

impact on physical and non-physical damage. This disaster can be reduced, one of which is by 

being prepared. Volcanoes can have an impact on environmental damage and also have an 

impact on psychology, one of which is anxiety. factors that cause anxiety for the community, 

especially those who have been victims. The purpose was to determine the relationship between 

preparedness and the level of anxiety of the Merapi volcano disaster in Surodadi Tarubatang 

Selo Boyolali village. Quantitative research method with correlation design with cross 

sectional design, sample taken 67 respondents with stratifiet random sampling technique. The 

research instrument used preparedness questionnaire and HARS (Hamilton Anxiety Rating 

Scale) questionnaire. Data analysis using rho sperman test. The results of statistical tests on 

respondents showed a p value of 0.001 (<0.05). Conclusion There is a relationship between 
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preparedness and the level of anxiety of the Merapi volcano disaster in Surodadi Tarubatang 

village, Selo Boyolali. 
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PENDAHULUAN 

 

       Gunung beirapi adalah lubang keipundun atau reikahan dalam keirak bumi teimpat keiluarnya 

cairan magma atau gas atau cairan lainnya kei peirmukaan bumi. Mateirial yang di eirupsikan kei 

peirmukaan bumi umumnya meimbeintuk keirucut teirpancung. Ada seikitar 1350 gunung beirapi 

di dunia yang masih beirpoteinsi aktif. Akan teitapi seipanjang catatan seijarah, baru leibih dari 

seipeirtiganya yang sudah eirupsi, meinurut profeissor vulkanologi dari Durham Univeirsity UK, 

Eid Lleiweillin, Seibagian beisar gunung beirapi di planeit bumi beirada di bawah laut. Seikitar 80% 

keiluaran magma bumi beirasal dari gunung beirapi. Keibanyakan gunung beirapi yang ada di 

daratan beirada di Samudra pasifik kareina Samudra asifik dibatasi deingan zona subduksi, yang 

meirupakan daeirah di seikitar teipian leimpeing teikton (Costa eit al., 2019). 

     Indoneisia teircatat seibagai neigara gunung api teirbanyak di dunia deingan 400 gunung api, 

jumlah gunung api aktif seibanyak 128, teirbanyak di dunia dan meinduduki peiringkat peirtama 

deingan jumlah korban jiwa teirbanyak. Dari 128 gunung api teirseibut, hanya 69 gunung api aktif 

yang dipantau oleih PVMGB, dan 84 diantaranya meinunjukkan aktivitas eiksplosifnya seijak 100 

tahun teirakhir. Gunung api aktif ini seindiri dibagi meinjadi beibeirapa tipei di antaranya adalah 

tipei A, B, dan C (Pitang eit al., 2020). 

     Jawa teingah teirdapat 15 gunung dan 6 gunung diantaranya masih teircatat aktif salah satuinya 

adalah guinuing Meirapi yang masuik pada guinuing aktif tipei A Leituisan guinuing Meirapi tahuin 

2010 meiruipakan leituisan yang beisar deingan tingkat VEiI Seibeisar 4, yang meinyamai leituisan 

guinuing Meirapi yang teirjadi pada tahuin 1872. Guinu ing Meirapi teirakhir eiruipsi pada tanggal 12 

mareit 2023, Guinuing Meirapi  teircatat peirnah eiruipsi seibanyak hampir 4 kali dalam satui minggui. 

Seibagai guinuing paling aktif dan meimatikan, guinu ing Meirapi teirleitak di teingah duia provinsi 

yaitui provinsi Daeirah Istimeiwa Yogyakarta dan jawa teingah, meimiliki reisiko yang tinggi 

meingingat banyak peinduiduik yang masih teitap tinggal di seikitar guinuing Meirapi (L. 

Rachmawati, 2018). 

     Guinuing Meirapi sampai seikarang masih dianggap seibagai guinuing beirapi aktif yang paling 

bahaya di Indoneisia deingan keitinggian 2980 mdpl. Eiruipsi Meirapi dapat meinimbuilkan 

keiruisakan lingkuingan, keiruigian, seirta korban. Keiruisakan akibat eiruipsi Meirapi dapat 

beirdampak dalam skala beisar ataui keicil, teirgantuing dari keikuiatan bahaya vu ilknaik dan juiga 

beintuik dari reilieif ruipa bu imi di lokasi beincana. Keigiatan peinambangan dapat dilakuikan seicara 

meikanis ataui tradisional. Dampak yang bisa dilihat adalah beirkuitat keipada jatuihnya korban 

jiwa, teirnak mati, ataui muincuilnya wabah. Dampak paling beisar adalah hilangnya seibuiah 

peiradaban. Bahkan, beibeirapa keirajaan di Nuisantara peirnah hilang kareina teirkeina imbas eiruipsi 

guinuing beirapi. Leituisan guinuing Meirapi juiga meimpu inyai manfaat bagi poteinsi mateirial induistri 

teiruitama bahan galian pasir Meirapi yang sangat beisar uintuik dilakuikan kagiatan peinambangan 

kareina dapat meiningkatkan peireikonomian bagi masyarakat seiteimpat. Akibat dari beincana 

guinuing Meirapi tidak hanya beirdampak pada fisik dan mateiri saja teitapi juiga beirdampak pada 

psikologis seipeirti keiceimasan. Keiceimasan seindiri teirjadi kareina peirasaan keikhawatiran dan 

keitakuitan yang beirleibihan BPBD (2021). 

     Data WHO meinuinjuikkan pasiein yang meingalami PTSD ataui keiceimasan seijuimlah 10% 

hingga 20%. Angka ini beirvariasi meilihat dari keiadaan masyarakat, meikanismei peirtahanan diri, 

buidaya seiteimpat. Didapatkan data meindeirita deipreisi seijuimlah 35%, meingalami Post Trauimatic 

Streiss Disordeir 10% dan meingalami geijala keiceimasan seijuimlah 39%. Teirjadi peinuiruinan angka 

preivaleinsi pada geijala psikologis. Dimana pada tahuin 2010 teirdapat 66 reispondein (10,2%) 
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yang meingalami teikanan meintal dan pada tahuin 2013 meinjadi 53 reispondein (8,7%) yang 

meingalami teikanan meintal. Seidangkan pada tahuin 2010 teirdapat 47 reispondein (6%) yang 

dianggap streis dan pada tahuin 2013. meinjadi 38 reispondein (5,1%) yang dianggap streis. Geijala 

Post-Trauimatic Streiss Disordeir (PTSD) dapat diteimu ikan pada keilompok yang beirada di daeirah 

deingan paparan seidang dan tinggi pada tahuin 2013.  Salah satui faktor dari keiceimasan adalah 

tingkat Peindidikan seiseiorang. Keiceimasan salah satuinya diseibapkan  kareina kuirangnya 

keisiapsiagaan meinghadapi beincana. Jika tingkat keisiapsiagaan pada seiseiorang tinggi maka 

keiceimasan reindah beigituipuin seibaliknya jika factor keisiapsiagaan reindah maka tingkat 

keiceimasan tinggi. (Kuirnia eit al., 2020). 

      Kabuipatein boyolali meinjadi salah satui daeirah di Jawa Teingah yang meimpuinyai rawan 

beincana yang tinggi beirada di uiruitan kei 227 dari 322 daeirah yang teirmasuik keidalam reisiko 

beincana tingkat tinggi. Keijadian beincana eiruipsi guinuing meirapi tahuin 2010  meiruipakan 

keijadian teirbeisar deingan korban seibanyak 347 meininggal, seirta 258 luika lu ika. BAPPEiDA 

boyolali meilansir juimlah keiruigian akibat eiruipsi guinuing Meirapi yang beirdampak di kabuipatein 

boyolali. Dari dampak leituisan guinuing Meirapi maka dibuituihkan keisiapsiagaan uintuik 

meiminimalisir keiruigian yang teirjadi  (Uitama, 2019). 

       Uipaya keisiapsiagaan yang bisa dilakuikan saat teirjadi beincana guinuing meirapi yang 

peirtama adalah meimastikan suidah beirada di sheilteir ataui teimpat lain yang aman dari dampak 

leituisan, meingguinakan maskeir dan kacamata peilinduing, meimpeirhatikan arahan dari pihak 

beirweinang seilama beirada di sheilteir (BPBD 2019). Keisiapsiagaan sangat dibuituihkan kareina 

diharapkan mampui uintuik meingantisipasi ancaman beincana dan meiminimalkan korban jiwa, 

luika, mauipuin keiruisakan infrastruiktuir. Adapuin yang haruis disiapkan dan dibawa keitika teirjadi 

beincana guinuing Meirapi diantaranya adalah meimbawa suirat suirat peinting, pakaian, dan obat 

obatan P3K. Beibeirapa faktor yang meimpeingaruihi keisiapsiagaan salah satuinya factor yang 

paling uitama adalah factor peingeitahuian teirhadap keisiapsiagaan beincana (Hakim Huisein eit al., 

2020). 

        Seityaningsih, (2022) meinyampaikan bahwa Hasil peineilitian yang dilakuikan beirjuiduil 

Keisiapsiagaan Masyarakat Dalam Meinghadapi Beincana Guinuing Meirapi Pada Masa Pandeimi 

Covid-19 Di Keicamatan Duikuin, Kabuipatein Mageilang yaitui meimiliki nilai indeiks seibeisar 86% 

seihingga masuik kei dalam kateigori “sangat siap” . keisiapsiagaan yang dilakuikan masyarakat di 

imbangi deingan peinyeisuiaian diri pada masa pandeimi deingan teitap meinjaga protocol Keiseihatan 

baik di lingkuingan ruimah ataui saat beirada di peinguingsian. Adapuin hasil peineilitian yang 

dilakuikan oleih Anggraeini, (2023) yang beirjuiduil Huibuingan Peingeitahuian Teintang Tanggap 

Daruirat deingan Tingkat Keisiapsiagaan Beincana Eiruipsi Guinuing Meirapi di deisa Wonodoyo 

bahwa Keisiapsiagaan reispondein di deisa Wonodoyo 66 orang ataui 75%  meimiliki sikap 

keisiapsiagaan cuikuip dalam meinghadapi eiruipsi guinu ing meirapi. 

       Hasil peineilitian dari Istiqomah, (2020) dari total 66 reispondein keiseiluiruihan dimana 33 dari 

reispodein KRB 1 dan 33 reispondein dari KRB 3 deingan juiduil Komparasi Keiceimasan Reimaja 

KRB 3 dan KRB 1 di Leireing Meirapi stuidi peindahu iluian di KRB 3 deisa baleirantei, didapatkan 

hasil dari KRB 1 adalah seibanyak 51,5% reispondein beirjeinis keilamin laki-laki dan 100% 

reispondein tinggal deingan keiluiarganya. Beirdasarkan  KRB 1 didapatkan 84,4% reispondein 

beirjeinis keilamin peireimpu ian, 100% reispondein tinggal deingan keiluiarganya dan seibanyak 63,4% 

reispondein meingalami ceimas. Dampak dari kuirangnya keisiapsiagaan adalah keiceimasan. 

Seimakin tinggi peingeitahu ian keisiapsiagaan seiseiorang maka tingkat keiceimasan seimakin reindah 

beigituipuin seibaliknya, seimakin reindah tingkat peingeitahuian keisiapsiagaan seiseiorang maka 

seimakin tinggi tingkat keiceimasan yang dialami seiseiorang (Anwar & Aceih, 2019). 

        Dari hasil stuidi peindahuiluian keicamatan seilo meiruipakan keicamatan yang jaraknya paling 

deikat deingan Meirapi di boyolali. Ada beibeirapa deisa di keicamatan seilo diantaranya adalah deisa 

taruibatang dan saya meimilih salah satui RT di deisa taruibatang yakni RT 03/RW 02 teipatnya di 

deisa suirodadi. Masyarakat suirodadi meimpuinyai trau imatic yang sangat tinggi deingan keijadian 
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leituisan guinuing Meirapi pada tahui 2010 yang meiruipakan leituisan guinuing Meirapi paling beisar 

yang sangat meiruigikan dan beirdampak buiruik bagi masyarakat suirodadi, seipeirti keihilangan 

lahan peirtanian yang meiruipakan satui satuinya satui satuinya mata peincaharian masnyarajat 

suirodadi, juiga keihilangan heiwan teirnak yang meingalami keimatian akibat tidak ada suimbeir 

pangan, suimbeir mata air puin juiga teirceimar kareina abui vuilkanik guinuing Meirapi seihingga 

masyarakat suirodadi pada saat itui meingalami keiku irangan air beisih. Pada situ isi ini dilakuikan 

keigiatan keigiatan keisiapsiagaan, peiringatan dini dan mitigasi beincana. Seihingga dipeirluikan 

peimahaman ataui peingeitahuian masyarakat teintang beincana uintuik meinceigah dampak beincana 

yang leibih beisar, deingan cara meingeinali daeirah seiteimpat yang dapat dijadikan teimpat 

meinguingsi, meimantaui dan meindeingarkan informasi teintang statuis guinuing Meirapi, meingikuiti 

bimbingan dan peinyuiluihan pihak yang beirtangguing jawab, meimiliki peirseidian keibuituihan dasar 

seipeirti makanan dan obat obatan, meingikuiti arahan eivakuiasi pihak beirweinang, dan meimbawa 

barang beirharga seipeirti dokuimein dan suirat peinting.  

        Alasan saya meingambil peineilitian di duisuin suirodadi adalah kareina duisuin suirodadi adalah 

duisuin yang juimlah warganya paling banyak di keiluirahan taruibatang deingan juimlah 203 warga 

dan beiluim adanya peineilitian seibeiluimnya yang beirkaitan deingan keisiapsiagaan dan keiceimasan 

saat teirjadi eiruipsi guinuing Meirapi. Alasan yang leibih teipatnya adalah leitaknya yang sangat 

rawan dari beirbagai beincana salah satuinya adalah eiruipsi guinuing Meirapi yang jaraknya dari 

duisuin suirodadi kuirang leibih 3 km. saya meilakuikan peineilitian beirtuijuian uintuik meingeitahuii 

huibuingan keisiapsiagaan deingan tingkat keiceimasan masyarakat suirodadi saat meinghadapi 

eiruipsi guinuing Meirapi. Hasil stuidi peindahuiluian di deisa Suirodadi, Taruibatang, Seilo, Boyolali 

meilaluii wawancara meingguinakan kuiisioneir keisiapsiagaan dan kuiisioneir keiceimasan (HARS) 

pada 10 warga teirdapat 4 warga yang suidah meingikuiti peilatihan Keisiapsiagaan. Saat 

peingambilan data awal keisiapsiagaan pada masyarakat suirodadi, taruibatang, seilo, boyolali di 

dapatkan nilai keisiapsiagaan 40% warga masyarakat masuik kei dalam kateigori “siap” deingan 

skor nilai (16-20) dan 60% warga masuik kei dalam kateigori “kuirang siap" deingan skor nilai 

(11-15). Uintuik tingkat keiceimasan seindiri meingguinakan kuiisioneir keiceimasan (HARS) dari 10 

warga didapatkan hasil 20% warga masuik kei dalam kateigori “keiceimasan beirat”  deingan skor 

nilai (42-56) dan 80% warga masuik kei dalam kateigori “keiceimasan seidang” deingan skor nilai 

(27-41). Dari hasil peingamatan suidah ada tanda tanda jaluir eivakuiasi yang teirpasang di pinggir 

jalan dan hasil wawancara meinyeibuitkan bahwa masyarakat Seibagian su idah meingikuiti 

peilatihan siaga beincana. beirdasarkan kajian teirseibuit maka akan dilakuikan peineilitian yang 

beirtuijuian uintuik meingeitahuii huibuingan keisiapsiagaan deingan tingkat keiceimasan data 

meinghadapi beincana guinuing Meirapi di deisa suirodadi, taruibatang, seilo, boyolali.  

  

METODE PENELITIAN 

 

       Jeinis peineilitian yang diguinakan adalah peineilitian kuiantitatif deingan meitodei peineilitian 

deiskriptif koreilasional yaitui peineilitian ini meincari huibuingan antar variablei yang dikuimpuilkan. 

Meitodei peineilitian ini meingguinakan rancangan cross seictional  deingan meilakuikan peinguikuiran 

ataui peingamatan pada saat beirsamaan. Cara peinguikuiran deingan meingguinakan kuiisioneir 

HARS dan keisiapsiagaan. Peineilitian dilakuikan deingan cara door to door. Lokasi Peineilitian ini 

dilakuikan di Deisa Suirodadi, Taruibatang, Seilo, Boyolali. Waktui Peineilitian ini dilakuikan pada 

builan Feibruiari sampai bu ilan Juili 2023. Popuilasi 67 reispondein. Dalam peineilitian ini variabeil 

yang diteiliti adalah huibuingan keisiapsiagaan deingann tingkat keiceimasan beincana guinuing 

Meirapi di deisa Suirodadi Taruibatang Seilo Boyolali. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kesiapsiagaan Masyarakat Di Dusun Surodadi desa 
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Tarubatang 

       Hasil obseirvasi beirdasarkan keisiapsiagaan Masyarakat dan Analisa data pada obseirvasi 

ini didapatkan pada tabeil 1. Suibjeik peineilitiannnya adalah 67 orang didapatkan kateigori siap 

paling banyak. 
Tabeil 1 Distribuisi freikuie insi beirdasarkan Keisiapsiagaan 

 

Kesiapsiagaan F (%) 

Sangat tidak siap 1 1.5% 

Tidak siap 6 9.0% 

Kuirang siap 15 22.4% 

Siap 28 41.8% 

Sangat siap 17 25.4% 

Total 67 100% 

 Suimbeir : Data Primeir yang diolah tahuin 2023 

        

Beirdasarkan Tabeil diatas, dapat dikeitahuii bahwa rnasyarakat meinuinjuikkuin 

keisiapsiagaan teirtinggi yaitui dalam kateigori siap seibanyak 28 reispondein (41.8%) dan tíngkat 

keisiapsiagaan teireindah yaitui kateigori yang sangat tidak siap seibanyak 1 reispondcn (1.5%). 
 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Kecemasan Masyarakat Di Dusun Surodadi Desa 

Tarubatang 

 

Tabeil 2. Distribuisi freikuie insi beirdasarkan tingkat keice imasan 

Tingat kecemasan F (%) 

Se idang 7 10.4% 

Be irat 53 79.1% 

Panik 7 10.4% 

Total 67 100% 

 Suimbeir : Data Primeir yang diolah tahuin 2023 

    

Beirdasarkan tabeil diatas, dapat dikeitahuii bahwa tingkat keiceimasan masyarakat 

teirtinggi yaitui keiceimasan beirat seibanyak 53 reispondein (79.1%) dan keiceimasan teireindah yaitui 

seidan dan panik  seibanyak keiceimasan seidang 7 reispondein dan panik 7 reispondein (10.4%). 

 

PEMBAHASAN 

 

Kesiapsiagaan Masyarakat Daerah Rawan Bencana gunung meletus di desa Surodadi, 

desa Tarubatang 

       Beirdasarkan hasil peineilitian meinuinjuikan bahwa mayoritas tingkat keisiapsiagaan beincana 

masyarakat didaeirah rawan beincana guinuing meileituis di Duisuin Suirodadi deisa Taruibatang dalam 

kateigori siap yaitui 28 reispondein (41.8%) dari 67 reispondein dan teireindah deingan kateigori 

sangat tidak siap seibanyak 1 (1.5%). Alasan meingapa masyarakat suirodadi Seibagian beisar 

dalam kateigori siap adalah kareina suidah dilakuikannya peilatihan keisiapsiaagaan pra beincana 

dalam meinghadapi beincana guinuing Meirapi seilain itui juiga ada peinyuiluihan dari BPBD dan 

reilawan seiteimpat teintang beincana guinuing Meirapi seihingga masyarakat suirodadi hampeir 50% 

suidah suidah dalam meinghadapi beincana guinuing Meirapi. Masyarakat juiga aktif dalam meincari 

informasi teintang guinuing Meirapi meilaluii sosial meidia uintuink meingantisipasi teirjadinya eiruipsi 

seitiap saat. Beincana guinu ing meileituis meingakibatkan dampak buiruik baik individui, masyarakat 

mauipuin lingkuingan. Dampak teirseibuit dapat dikuirangi deingan meiningkatkan keisiapsiagaan 

masyarakat dalarn meinghadapi beincana, Salah satu inya yaitui keisiapsiagaan (Fatmawati eit al., 

2022). 
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Tingkat Kecemasan Masyarakat Daerah Rawan Bencana Gunung merapi Di dusun 

Surodadi desa Tarubatang 

       Beirdasarkan hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar reispondein meingalami 

keiceimasan beirat yakni seijuimlah 53 reispondein (79.1%), Hal ini diseibabkan kareina warga 

meirasa takuit dan ceimas apabila leituisan guinuing Meirapi meineilan korban jiwa, korban luika, 

keihilangan harta beinda mauipuin meiruisak ruimah atau i infrastruiktuir. Keijadian eiru ipsi Meirapi pada 

tahuin 2010 sangat meinjadi peingalaman masa lalui masyarakat suirodadi yang meinggakibatkan 

trauima pada masa seikarang. keiceimasan rneiruipakan suiatui peirasaan yang sifatnya uimuim, 

dimana Seiseiorang meirasa keitakuitan, meirniliki pikiran Yang khawatir, dan peiruibahan fisik. 

Keiceimasan adalah reiaksi normal yang meimbantui manuisia meinghadapi situiasi yang beirbahaya 

ataui suilit. Keitika dihadapkan deingan peimicui yang beirpoteinsi meirnbahayakan ataui 

meingkhawatirkan, peirasaan ceimas tidak hanya normal teitapi peirluikan uintuik beirtahan hiduip. 

Keiceimasan yang beirleibih dapat meinganggui konseintrasi orang dalam meilakuikan aktivitas 

meireika seihari-hari. 

 

Hubungan Kesiapsiagaan Dengan Tingkat Kecemasan Masyarakat Daerah Rawan 

Bencana gunung merapi di dusun Surodadi desa Tarubatang 

Beirdasarkan hasil peineilitian di dapatkan data keisiapsiagaan dalam kateigori siap ( 41.8 %) 

seibanyak 28 reispondein. Seibagian beisar tingkat keiceimasan dalam kateigori keiceimasan beirat 

(79.1 %) Seibanyak 53 reispondein. Data yang dipeiroleih nilai Sig 0,01 < 0,05 deingan 

meingguinakan uiji Rank Speiarman dcngan meingguinakan bantuian SPSS veirsi 16 for window, 

yang beirarti Ho ditolak dan Ha diteirima artinya "Ada Huibuingan Keisiapsiagaan Deingan 

Tingkat Keiceimasan Masyarakat Daeirah Rawan Beincana guinuing meirapi di duisuin Suirodadi 

deisa Taruibatang"  Hal ini diseibabkan kareina warga meirasa takuit dan ceimas apabila leituisan 

guinuing Meirapi meineilan korban jiwa, korban luika, keihilangan harta beinda mauipuin meiruisak 

ruimah ataui infrastruiktuir. beibeirapa factor yang lain yang meinyeibapkan Masyarakat suirodadi 

yang meimpuinyai tingkat keisiapsiagan siap tapi dalam kageitogi keiceimasan beirat salah satuinya 

adalah jarak yang sangat deikat deingan puincak Meirapi yaitui 3 km dari puincak dimana saat 

Meirapi muilai eiruipsi su iara geimuiruih seilalui teirdeingar jeilas dari deisa suirodadi yang bisa 

meimbuiat Masyarakat tidak teinang dan geilisah deingan hal itui. Seilain itui takuitnya deingan 

reisiko dari leituisan Meirapi seindiri yang sangat beirdampak buiruik bagi warga suirodadi salah 

satuinya adalah ruisaknya lahan peirtanian yang mana Beirtani adalah satui satuinya mata 

peincaharian Masyarakat suirodadi.  

Tani adalah satui satuinya peikeirjaan yang bisa dilakuikan uintuik meinyambu ing hiduip. Ada 

juiga rasa takuit kareina keihilangan peikeirjaan akibat lahan peirtanian yang ru isak meiskipuin 

Masyarakat suirodadi su idah meimpuinyai planning seipeirti salah satuinya adalah teimpat 

meinguingsi yang muingkin suidah disiapkan dari peimeirintah teitapi rasa ceimas masih seiring 

muincuil seipeirti pada peinjeilasan di atas bahwa Masyarakat suirodadi mayoritas tidak 

beirpeindidikan tinggi seihingga bila suiatui saat meireika keihilangan teimpat tinggal dan lahan 

peikeirjaanya dan diharuiskan beiradaptasi di daeirah yang barui meireika tidak meimpuinyai 

peingalaman keirja yang lu ias seilain Beirtani. Juiga keiteirbatasan Peindidikan yang muingkin tidak 

bisa keirja deingan hanya modal Peindidikan smk/sma. Hal yang paling dikhawatirkan adalah 

teirancamnya tidak mampui meimbiayai meilanjuitkan Peindidikan anak anaknya kareina 

keikuirangan biaya akibat tidak meimuinyai peikeirjaan. Hal beirikuit muingkin yang meinjadi alasan 

masyarat suirodadi deingan tingkat keisiapsiagaan siap teitapi dalam kateigori keiceimasan beirat 

adalah keiceimasan dalam meimikirkan masa deipan yang muingkin daeirah teimpat tinggal yang 

seikarang adalah asseit paling beisar dan asseit satui satui nya yang meireika puinya uintuik 

meilanjuitkan hiduip keiluirganya dan anak anaknya suiatui saat. Keiceimasan dan keikhawatiran 

paling beisar bila suiatui saat teirjadi eiruipsi dan meingakiatkan keiruisakan yang meingharuiskan 
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meireika haruis pindah teimpt dan beiradaptasi deingan daeirah barui adalah haru is meimbanguin 

ruimah di daeirah barui seidangkan tidak ada keiahlian  dan peingalaman keirja u intuik meilamar 

keirja di daeirah teirteintui dan beiluim siap meimuilai hiduip barui dari nol. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

        Beirdasarkan hasil Analisa data pada peimbahasan. Maka keisimpuilan yang dpat diambil 

dalam peineilitian ini seibagai beirikuit :Tingkat keisiapsiagaan masyarakat daeirah rawan beincana 

guinuing Meirapi di Duisuin Suirodadi Deisa Tuiruibatang Seilo Boyolali teirtinggi dalam kateigori siap 

dan teireindah deingan kateigori sangat tidak siap, tingkat keiceimasan masyarakat daeirah rawan 

beincana guinuing Meirapi di Duisuin Suirodadi Deisa Taruibatang Seilo Boyolali teirtinggi dalam 

kateigori keiceimasan beirat dan teireindah deingankateigori panik dan seidang, ada huibuingan 

keisiapsiagaan deingan tingkat keiceimasan di Deisa Suirodadi, Deisa Taruibatang, Seilo, Boyolali. 

Saran bagi Masyarakat beirdasarkan peineilitian ini uintuik keisiapsiagaan masyarakat teitap dalam 

kateigori siap dan masyarakat dapat meingeilola lingkuingan deingan baik seirta meingeilola 

lingkuingan deingan baik seirta meinjalankan program peinangguilangan beincana yang suidah ada 

seipeirti peilatihan/simuilasi keisiapsiagaan uintuik meinguirangi keiceimasan saat beincana. Bagi 

peimeirintah beirdasarkan peineilitian ini diharapkan peimeirintah daeirah meinjaga dan meinjalin 

komuinikasi teirhadap masyarakat agar seilalui siap siaga apabila seiwaktui waktu i teirjadi leituisan 

guinuing Meirapi. Juiga meilakuikan simuilasi dan peilatihan keibeincaaan guinuing meileituis uintuik 

meindorong masyarakat ikuit seirta dalam Uipaya peiningkatan keisiapsiagaan. Bagi peineiliti 

seilanjuitnya diharapkan bagi peineiliti seilanjuitnya dapat meileiliti leibih lanjuit meingeinai 

keisiapsiagaan yang paling beirpeingaruih dalam tingkat keiceimasan. 
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